BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dalam bab sebelumnya, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa metode dakwah yang dilakukan oleh Tuan Guru
Tanazzalulmala S.Pdi. Al-Hafidz selaku Pembina Pondok Pesantren dan Ulama jamah

tabligh

1. Metode dakwah yang digunakan di pondok pesantren sunanul huda dalam membina
kekuatan mental dan keistigomahan dalam berdakwah para santri adalah dengan
metode tabligh terlebih dahulu, tabligh tersebut dilakukan dengan cara membentuk
majelis ceramah/khalagoh. Setelah tabligh dilakukan, Tuan Guru mengembangkan
tabligh tersebut dengan melakukan pengkaderan. Pengkaderan tersebut dilakukan
dengan tarbiyah dan pembekalan melalui muhadaroh serta dengan cara menghafal
Al-Qur’an dan Al-Hadits dari inilah akan muncul ulama’ yang akan melanjutkan
misi dakwah ke depannya. Oleh karena itu, Tuan Guru Tanazzalulmala selaku
Pembina Pondok Pesantren Sunanul Huda dan sebagai Ulama Jamaah Tabligh
mendirikan Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Pengembangan Dakwah untuk
mencetak kader-kader Da’l yang berakhlak Qur’ani.

2. Metode dakwah dengan tabligh tersebut dilakuakn oleh Tuan Guru Tanazzalulmala
dengan empat cara. Pertama dengan al hikmah, metode ini adalah metode yang
harus diutamakan, karena metode ini adalah metode yang diajarkan oleh Nabi Saw
dalam menjalankan dakwahnya. Tuan Guru menjelaskan mengenai arti al hikmah,
yaitu tepat, tidak terlalu keras dan tidak terlalu lemah dan tidak ada paksaan. Kedua,
mauidzah al hasanah. Karena pada dasarnya dakwah adalah mengajak kepada

Allah. Oleh karena itu, dalam menyampaikan pesan dakwah harus dikemas dengan
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baik, tanpa ada cacian dan olokan, karena apabila kebaikan tidak dikemas dengan
baik, maka akan menjadi sesuatu yang menakutkan. Ketiga, mujadalah Mujadalah
merupakan metode yang jarang dipakai oleh Tuan Guru, kecuali apabila kondisinya
menuntut untuk melakukannya, seperti apabila dari kalangan mad’u atau diluar
mad’u yang ingin melakukan klarifikasi (tabayun) terhadap suatu permasalahan,
barulah mujadalah dilakukan. Keempat, tanya jawab, adalah penyampaian materi
dakwah dengan cara mendorong sasarannya untuk menyatakan suatu masalah yang
dirasa belum dimengerti dan da’i sebagai penjawabnya. Metode tanya jawab ini
dimaksudkan untuk melayani masyarakat sesuai dengan kebutuhannya.

. Metode yang dilakukan Tuan Guru dalam penguatan mental dan keistigomahan
para santri dalam berdakwah adalah dengan cara menghafal Al-Qur’an dan Hadits
ini menjadikan kader-kader Da’l lebih mudah dalam menyampaaikan risalah
dakwah tersebut.

. Penerapan berdakwah para santri dimedan dakwah dilakukan bertahap-tahap sesuai
aturan dari kebiasaan Jamaah Tabligh yakni mulai dari tiga hari, satu minggu
sampai dengan empat puluh hari setelah pembekalan di pondok pesantren namun
untuk santri program untuk saat ini dirubah menjadi sekali setiap semester sebagai
hari libur para santri.

. Terfokus pada penjelasan Kesehatan/penguatan mental dan Keistiqgomahan sebagai
ilmu membicarakan bangaimana cara seseorang memecahkan masalah batinya
sehingga ia mampu memahami berbagai kesulitan hidup dan melakukan berbagai
upaya agar jiwanya menjadi bersihdan tetap dalam jalan yang satu.Dengan
memahami ilmu kesehatan mental adalah arti mengerti, mau dan mampu
mengaktualisasikan dirinya, maka seseorang tidak akan megalami bermacam-

macam ketegangan kekuatan dan konflik batin. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa kesehatan mental adalah terhindarnya seseorang dari keluhan
dan gangguan mental baik berupa neurosis maupun psikosis (penyesuaian diri
terhadap lingkungan sosial) Orang yang sehat mental akan senantiasa merasa aman
dan bahagia dalam kondisi apapun termasuk tentunya dalam berdakwah, ia juga
akan melakukan intropeksi atas segala hal yang dilakukannya sehingga ia akan

mampu mengontrol dan mengen-dalikan dirinya sendiri.

5.2 Saran

Saran-Saran untuk pengurus Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an wal Hadits

Sunanul Huda untuk kedepanyan adalah

1. Supaya Pondok Pesantren memperbanyak lokasi-lokasi dakwah

2. Supaya Pihak dari Pondok Pesantren bisa lebih memperbanyak penyebaran
informasi mengenai pondok pesantren ini melalui media masa atau elektronik
biar lebih banyak yang mengetahui

3. Supaya Da’l juga diberikan ilmu Umum biar lebih bagus juga dalam berdakwah
melalui ilmu umum tersebut.

4. Melihat masa-masa modern saat ini supaya pondok pesantren memberikan
pembinaan dakwah pada santri-santri beliau melalui media elektronik ataupun

media masa.
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